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MENOLONG USAHA KECIL
DENGAN KOPERASI

Oleh :
Nurhadi

Abstrak

Pembangunan ekonomi yang kita lakukan menghendaki pemera-
taan partisipasi, sehingga hasil pembangunan tersebut dapat dinikmati
oleh seluruh rakyat. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan "uluran
tangan pemerintah"” dengan menciptakan tatanan perekonomian dan iklim
yang kondusif untuk menolong golongan ekonomi lemah.

Perhatian pemerintah pusat terhadap golongan ekonomi lemah
sangat tinggi, antara lain diwujudkan dengan diterbitkannya berbagai
produk hukum, kebijakan-kebijakan dan perlindungan serta pengembang-
an koperasi sebagai wadah untuk bangkitnya golongan ekonomi lemah
tersebut. Kebijakn pemerintah pusat tersebut harus dibarengi dengan
langkah-langkah nyata di lapangan oleh instansi-instansi yang terkait
secara koordinatif dan terpadu.

Kenyataan menunjukkan bahwa sampai dewasa ini koperasi
belum bisa berperan sebagai pusat pelayanan perekonomian masyarakat.
Kendalanya antara lain adalah kurangnya tenaga trampil dan profesional,
lemahnya manajemen dan kurangnya modal. Dengan lahirnya UU No. 25
Tahun 1992, diharapkan koperasi bisa lebih dapat berkembang, sebab
mengenai kemandirian dan pendidikan koperasi mendapat perhatian
secara lebih intens.

Pendahuluan

Pada umumnya, penduduk di negara yang sedang berkembang hidup-
nya serba kekurangan dan dengan pendapatan yang pas-pasan. Andaikata ada
"kelebihan" pendapatan hanya relatif kecil jumlahnya, sehingga investasinya
juga rendah. Jika di negara yang sedang berkembang sudah terdapat perban-
dingan yang tinggi antara jumlah manusia dan jumlah faktor-faktor produksi
yang lain, perkembangan penduduk yang cepat akan menimbulkan diseconom-
ics of scale (Irawan dan M. Suparmoko, 1992: 47).

Dengan strategi pembangunan kita yang metitik beratkan pada bidang
ekonomi, dan dibarengi dengan pembangunan di bidang kependudukan, ternya-
ta pembangunan kita telah berhasil meningkatkan pendapatan nasional dan
kesejahteraan rakyat pada umumnya. Namun demikian, kita masih menjumpai
di sana sini ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial. Hal ini menuntut
usaha yang sungguh-sungguh untuk mengatasinya agar tidak berkelanjutan ke
arah kecemburuan sosial. Dengan demikian, usaha kecil dan menengah perlu
mendapat "uluran tangan" agar bisa mandiri dalam kancah perekonomian



